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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah produksi usahatani tebu dihitung menggunakan analisis regresi linier 

berganda terdiri dari pupuk kadang, pupuk za, dan tenaga kerja. Faktor lain 

seperti luas lahan, bibit tebu, pupuk phonska, tetes tidak memiliki dampak 

terhadap usahatani tebu yang dihitung menggunakan regresi linier berganda. 

2. Penggunaan faktor produksi pada usahatani tebu terdiri dari pupuk kandang, 

pupuk za, tenaga kerja, bibit, lahan, pupuk phonska, dan tetes (molasses) yang 

digunakan oleh petani tebu di Desa Arjosari Bagian Timur dapat dikatakan 

telah efisien secara teknis dengan melihat nilai konstanta pada fungsi 

produksi cobb douglass stochastic frontier.  

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran 

1. Bagi Petani Tebu 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis efisiensi teknis 

usahatani tebu  di Desa Arjosari, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang. 

Hasil yang diperoleh ialah faktor penggunaan pupuk yang kurang efisien 

seperti pupuk phonska dan tetes tebu dapat dikurangi untuk memperoleh hasil 

yang lebih efisien secara teknis dalam menjalankan usahatani tebu. 
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2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat terlibat aktif dalam efisisensi usahatai 

tebu dengan pengoperasian pupuk subsidi yang tersebar di masyarakat baik 

dari segi harga maupun jumlah yang ada di masyarakat. 

3. Bagi Peneliti lain 

Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

tambahan dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai aalisis 

efisiensi usahatani tebu, serta dapat menambah variabel lain yang tidak 

tercantum dalam penelitian ini.  

4. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi mengenai produksi usahatani tebu secara efisien, selain 

itu masyarakat dapat membantu peningkatan hasil produksi tebu dan 

peningkatan jumlah gula yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan 

melakukan efisiensi usahatani.  
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